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<div style="text-align: justify;">0Obesitas adal ah proses akumulasi |lemak abnormal atau berlebihan yang
dapat mengganggu kesehatan seseorang. Obesitas dapat diketahui dengan pengukuran indeks massa tubuh
(IMT) yaitu berat badan seseorang (dalam kilogram) dibagi dengan kuadrat dari tinggi badannya (dalam
meter). Seseorang dengan IMT 25 atau |ebih dikategorikan mengalami obesitas menurut klasifikasi obesitas
AsiaPasifik. Tujuan penelitian ini ialah mengetahui hubungan obesitas terhadap kejadian disabilitas pada
lansia diabetes mellitus di Indonesia pada tahun 2018. Variable pada penelitian ini ialah Obesitas,
disabilitas, usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, stres, asma, hipertensi dan penyakit jantung. Penelitian ini
menggunakan data sekunder Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 dengan desain cross sectional
Populasi penelitian ini ialah lansia diabetes mellitus (pernah di diagnose dokter dan atau sedang
mengkonsumsi obat DM). Minimal jumlah sampel penelitian ini sebesar 1233 responden lansia diabetes
mellitus. Penelitian ini dianalisis sampai tahap multivariat menggunakan Regressi Logistik. Hasil penelitian
ini ditemukan bahwa ada hubungan signifikan antara obesitas dengan kejadian disabilitas padalansia
diabetes mellitus di Indonesia tahun 2018. rtinya, lansia obesitas dengan rentang usia 75-90 tahun memiliki
peluang 2.509 kali dibandingkan lansiatidak obesitas dengan rentang usia 60-74tahun. Peningkatan capaian
program posbindu PTM, agar sedini mungkin ditemukan factor risiko obesitas untuk segera dicegah.<br
[><hr /><p><em>QObesity is a process of abnormal or excessive fat accumulation that can harm a person’s
health. Obesity can be determined by measuring the body mass index (BM1), which is a person's body
weight (in kilograms) divided by the square of their height (in meters). A person with aBMI of 25 or more
is categorized as obese according of Asia Pacific obesity classification.& nbsp; Objective of this study was to
determine the relationship of obesity to get incidence of disability in the elderly who has diabetes mellitusin
Indonesiain 2018. Variablesin this study were obesity, disability, age, sex, physical activity, stress, asthma,
hypertension and heart disease. This study using secondary data from Basic Health Research (Riskesdas)
2018 with cross sectional design. The population of this study was the elderly who has diabetes mellitus
(ever diagnosed by a doctor and or currently taking DM drugs). The minimum number of samplesin this
study was 1233 elderly respondents who has diabetes mellitus. This study was analyzed till the multivariate
stage used of Logistic Regression. The results of this study found was a significant relationship between
obesity to get incidence of disability in elderly who has diabetes mellitusin Indonesiain 2018 with a POR
value of 2.509 (95% ClI; 1.136 - 5,539). The meaning is, obese for elderly with an age range of 75-90 years
have a 2,509 times chance compared to the non-obese elderly with an age range of 60-74 years. Increasing
the achievement of program posbindu PTM, so that as early to find risk factors obesity to be prevented
immediately. </em></p></div>
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